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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil asuhan keperawatan Tn. A dengan masalah 

keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif di RSUD Muara Teweh dapat 

disimpulkan pengkajian didapatkan batuk berdahak sejak 3 bulan dan 

bercampur darah, hasil TCM positif. Berdasarkan masalah tersebut diangkat 

diagnosis keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif berhubungan dengan 

peningkatan dan penumpukan sputum. Intervensi pada diagnosis bersihan 

jalan nafas adalah melakukan tindakan Evidence Based Practice memberikan 

minum hangat, posisi semi fowler dan tehnik batuk efektif, dan kolaborasi 

pemberian obat antibiotic, obat anti fibrinolitik dan obat mukolitik (pengencer 

dahak) dan OAT Kit. Evaluasi diapatkan bersihan jalan nafas berhubungan 

dengan proses infeksi belum teratasi.  

B. Saran 

Telah dilaksanakannya asuhan keperawatan pada pasien Tn. A dengan 

masalah keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif di ruang Sakura 

RSUD Muara Teweh yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi pasien dan keluarga 

Diharapkan pasien dapat mengubah gaya hidup sehat dan rutin 

melakukan pengobatan serta pemeriksaan kesehatan. Bagi keluarga 

diharapkan bisa membantu mengawasi pasien dalam minum obat serta 

melakukan intervensi mandiri dengan memberikan minum hangat dan 

memposisikan semi fowler pada pada pasien.  

2. Bagi mahasiswa keperawatan 

Kembangkan dan tingkatkan pemahaman ners muda terhadap 

konsep pasien secara komprehensif sehingga mampu menerapkan 

asuhan keperawatan dengan baik dan mandiri sesuai evidence based 

practice 

3. Bagi perawat 

Perawat diharapkan mampu melakukan perannya dengan 

optimal sebagai pemberi asuhan keperawatan sesuai SOP dan intervensi 
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inovasi evidence based practice dengan mengajarkan batuk efektif, 

memberikan minum hangat dan memposisikan semi fowler  

 

4. Bagi rumah sakit 

Diharapkan agar dapat menjadikan karya ilmiah ini sebagai 

media informasi tentang penyakit yang diderita pasien dan bagaimana 

penanganan bagi pasien dan keluarga, baik di rumah maupun di rumah 

sakit khususnya untuk penyakit TB Paru. Dan dengan karya ilmiah ini 

rumah sakit dapat membuat SOP sesuai dengan evidance based 

practice.
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